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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri penerbangan merupakan salah satu sektor yang memiliki dinamika 

tinggi dan kompleksitas operasional yang menuntut kecepatan, ketelitian, serta 

koordinasi antar divisi. Dalam mendukung kelancaran transportasi udara, 

maskapai penerbangan tidak hanya berperan sebagai penyedia layanan 

transportasi, tetapi juga sebagai institusi yang menjaga efisiensi operasional, 

keselamatan, keamanan, dan kualitas pelayanan kepada penumpang. Untuk 

mencapai hal tersebut, dibutuhkan sumber daya manusia yang kompeten, 

profesional, serta mampu beradaptasi terhadap situasi kerja yang cepat berubah 

di lingkungan bandar udara. 

Politeknik Penerbangan Surabaya (Poltekbang Surabaya) sebagai lembaga 

pendidikan vokasi di bidang penerbangan memiliki peran penting dalam 

menyiapkan lulusan yang tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu 

mengaplikasikan pengetahuan tersebut secara praktis di lapangan. Salah satu 

bentuk implementasi pembelajaran berbasis pengalaman tersebut adalah 

melalui kegiatan On the Job Training (OJT). Melalui program ini, Taruna 

mendapatkan kesempatan untuk belajar secara langsung di lingkungan kerja 

nyata, memahami sistem kerja maskapai dan ground handling. 

Pelaksanaan OJT di PT Angkasa Pura Indonesia (Injourney Airports) 

Terminal 1 Bandar Udara Internasional Juanda memberikan pengalaman 

berharga bagi Taruna, khususnya dalam memahami permasalahan prosedur 

docking dan undocking Aviobridge dalam mendukung ketepatan waktu 

penerbangan. Dalam praktiknya, proses docking dan undcoking Aviobridge 

memiliki target waktu operasional ± 2 menit sesuai ketentuan internal. Tetapi 

masih menghadapi kendala teknis maupun nonteknis, sehingga mempengaruhi 

kelancaran dan efektivitas pelayanan. 
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Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan OJT tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana pembelajaran teknis, tetapi juga sebagai kesempatan 

untuk memahami tantangan operasional yang terjadi secara langsung di 

lapangan. Melalui prosedur docking dan undocking Aviobridge memiliki target 

waktu operasional ± 2 menit sesuai ketentuan internal. dalam mendukung 

ketepatan waktu penerbangan, Taruna dapat mengembangkan kemampuan 

analisis, komunikasi, dan pemecahan masalah dalam situasi kerja nyata. 

Laporan ini disusun sebagai bentuk dokumentasi dan refleksi atas kegiatan 

On The Job Training (OJT) yang telah dilaksanakan di PT. Angkasa Pura 

Indonesia. Isi laporan mencakup prosedur docking dan undocking Aviobridge 

dalam mendukung ketepatan waktu penerbangan, identifikasi faktor penyebab, 

serta upaya penyelesaian yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

efektivitas, efisiensi, dan kelancaran operasional. Diharapkan laporan ini dapat 

menjadi bahan evaluasi bagi institusi pendidikan maupun perusahaan dalam 

mengembangkan sistem operasional yang lebih adaptif terhadap dinamika di 

lapangan. 

1.2 Maksud dan Manfaat  

Kegiatan On The Job Training (OJT) bagi Taruna Politeknik Penerbangan 

Surabaya merupakan bentuk pembelajaran berbasis pengalaman yang 

bertujuan memberikan kesempatan kepada Taruna untuk memperoleh 

pemahaman langsung mengenai dunia kerja di industri penerbangan. 

Pelaksanaan OJT di lingkungan PT. Angkasa Pura Indonesia (Injourney 

Airport), khususnya pada divisi prosedur docking dan undocking Aviobridge, 

menjadi sarana untuk menghubungkan teori yang diperoleh selama perkuliahan 

dengan praktik nyata di lapangan. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 

membentuk sikap kerja profesional yang berorientasi pada keselamatan, 

efisiensi, pelayanan prima, serta kemampuan adaptif terhadap dinamika 

operasional di lingkungan bandara. 
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Melalui keterlibatan langsung dalam kegiatan operasional PT. Angkasa 

Pura Indonesia, Taruna dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari dalam 

proses kerja, seperti penanganan bagasi kedatangan, koordinasi antardivisi, 

serta penerapan standar keselamatan dan keamanan kerja di area airside. 

Pengalaman tersebut turut membentuk karakter profesional, meningkatkan 

disiplin, dan melatih kemampuan berpikir sistematis dalam menghadapi 

tantangan operasional. 

Adapun manfaat pelaksanaan OJT dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Bagi Taruna: 

1. Mengetahui tahapan prosedur docking dan undocking Aviobridge 

2. Menganalisis kondisi ground time pesawat. 

b. Bagi Politeknik Penerbangan Surabaya: 

1. Menilai relevansi kurikulum dengan kebutuhan kompetensi 

nyata di lapangan. 

2. Meningkatkan reputasi institusi melalui keberhasilan Taruna 

dalam melaksanakan OJT secara profesional. 

3. Memperkuat hubungan kelembagaan dengan PT Angkasa Pura 

Indonesia sebagai mitra strategis dalam pengembangan SDM 

penerbangan. 

c. Bagi PT Angkasa Pura Indonesia: 

1. Mendapatkan dukungan tambahan dari Taruna dalam kegiatan 

operasional. 

2. Memperoleh kesempatan untuk mengenali serta mengembangkan 

calon tenaga kerja potensial yang memahami proses operasional 

dasar di industri penerbangan. 

3. Meningkatkan kolaborasi antara dunia pendidikan vokasi dan 

industri dalam menciptakan SDM yang kompeten dan 

berintegritas. 
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BAB 2 

PROFILE LOKASI ON THE JOB TRAINING (OJT) 

2.1 Sejarah PT. Angkasa Pura Indonesia (Injourney Airpors) 

 

Gambar 2. 1  Injourney Airports 

 Pengelolaan bandar udara di Indonesia merupakan bagian penting dari 

sistem transportasi nasional yang berperan dalam mendukung mobilitas 

masyarakat, pertumbuhan ekonomi, serta konektivitas antarwilayah. Pada tahap 

awal, pengelolaan bandar udara di Indonesia dilaksanakan secara langsung oleh 

pemerintah. Namun, seiring dengan meningkatnya kompleksitas operasional dan 

tuntutan pelayanan jasa kebandarudaraan yang profesional, pemerintah membentuk 

badan usaha khusus untuk mengelola bandar udara secara komersial dan 

berorientasi pada pelayanan publik (Putra & Pratama, 2020). Dalam 

perkembangannya, pemerintah mendirikan dua Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak di bidang kebandarudaraan, yaitu PT Angkasa Pura I dan 

PT Angkasa Pura II. PT Angkasa Pura I didirikan pada tahun 1962 dan bertanggung 

jawab atas pengelolaan bandar udara di kawasan Indonesia bagian tengah dan timur, 

sedangkan PT Angkasa Pura II yang berdiri pada tahun 1984 mengelola bandar 

udara di wilayah Indonesia bagian barat. Keberadaan kedua BUMN ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, keselamatan penerbangan, serta kualitas 

pelayanan kepada pengguna jasa bandar udara (Wibowo, 2019). 

Seiring waktu, pengelolaan bandar udara secara terpisah dinilai 

menimbulkan perbedaan standar pelayanan dan efektivitas operasional 
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antarwilayah. Oleh karena itu, pemerintah melalui Kementerian BUMN melakukan 

restrukturisasi dengan menggabungkan PT Angkasa Pura I dan PT Angkasa Pura II 

ke dalam satu entitas pengelola bandar udara nasional. Penggabungan ini 

melahirkan PT Angkasa Pura Indonesia yang kemudian bertransformasi menjadi 

InJourney Airports sebagai bagian dari holding PT Aviasi Pariwisata Indonesia 

(Persero) (Kementerian BUMN, 2022). InJourney Airports hadir sebagai operator 

bandar udara terpadu yang mengelola puluhan bandar udara di Indonesia dengan 

visi menciptakan bandar udara berkelas dunia. Fokus utama pengelolaan diarahkan 

pada peningkatan kualitas pelayanan berbasis pengalaman penumpang (passenger 

experience), penerapan inovasi teknologi, efisiensi operasional, serta penguatan 

aspek keselamatan, keamanan, dan keberlanjutan bandar udara (Kementerian 

BUMN, 2022). 

2.2 Sejarah Bandar Udara Internasional Juanda 

  

Gambar 2. 2  Bandar Udara Internasional Juanda 

Bandar Udara Bandara Internasional Juanda awalnya dibangun sebagai 

pangkalan udara milik TNI Angkatan Laut (TNI-AL), yang dikenal dengan 

nama Lanudal Juanda. Ide pembangunan ini sudah digagas sejak akhir 1950-
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an dengan tujuan mendukung kebutuhan militer dan pertahanan nasional. 

Lokasi di Desa Sedati, Sidoarjo, dipilih karena memiliki kontur tanah datar dan 

area luas, ideal untuk pendaratan dan lepas landas pesawat militer. Pangkalan 

ini diresmikan secara resmi pada 12 Agustus 1964 oleh Presiden pertama 

Republik Indonesia, sebagai pengganti pangkalan udara sebelumnya di 

Morokrembangan. Seiring waktu, pesatnya perkembangan transportasi udara 

dan meningkatnya permintaan penerbangan sipil membuat Lanudal Juanda 

perlahan dibuka bagi layanan sipil, sehingga fungsi bandara berevolusi dari 

semata pangkalan militer ke fasilitas penerbangan gabungan. 

 

Dengan meningkatnya trafik sipil dan kebutuhan operasional 

penerbangan komersial, pengelolaan bandara pun berubah. Pada 26 Oktober 

1981 pengelolaan penerbangan sipil di Lanudal Juanda dialihkan dari 

Departemen Pertahanan ke Departemen Perhubungan melalui SKB (Surat 

Keputusan Bersama) antara instansi terkait. Kemudian, sejak 1 Januari 1985, 

pengelolaan sepenuhnya diserahkan ke PT Angkasa Pura I (Persero), lalu 

menjalankan operasional bandara hingga saat ini. Di bawah pengelolaan 

Angkasa Pura I, Bandara Juanda berkembang pesat — pada 1987 mulai 

melayani penerbangan internasional ke beberapa tujuan Asia dan pada 24 

Desember 1990 secara resmi memiliki status bandara internasional setelah 

peresmian terminal internasional. Transformasi ini menjadikan Bandara Juanda 

dari pangkalan militer menjadi pintu gerbang penerbangan sipil dan komersial 

yang melayani penumpang domestik maupun internasional, memberikan 

kontribusi besar terhadap aksesibilitas dan mobilitas di kawasan Jawa Timur. 
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2.3 Data umum dan Logo Perusahaan. 

2.3.1 PT. Angkasa Pura Indonesia (Injourney Airports) 

1). Alamat Perusahaan: Jalan Ir. H. Juanda Sidoarjo, Jawa Timur. 

Kode pos : 61253 

2). Telepon (Central Telepon T1) : (031)2986200 

Telepon (Central Telepon T2) : (031)2986700 

3). Media Sosial 

a). Facebook : - 

b). Twitter : - 

c). Email : sub@injourneyairports.id 

   humas.sub@injourneyairports.id     

d). Telp : - 

e). WhatsApp: - 

4). Website : https://juanda-airport.com  

 

mailto:sub@injourneyairports.id
https://juanda-airport.com/
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2.4 Struktur Organsasi 

 

 

Gambar 2. 3 Struktur Oranisasi Airport Operatiaon Airside Departement 
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BAB 3 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING (OJT) 

3.1 Ruang Lingkup 

Dalam melaksanakan On The Job Training (OJT) Mahasiswa Dimploma 3 

Manajemen Transportasi Udara (MTU) Politeknik Penerbangan Surabaya 

ditempatkan pada beberapa tempat wilayah kerja di Bandar Internasional juanda 

yaitu: 

3.1.1 Apron Movement Control (AMC) 

Unit operasional di bandar udara yang bertugas mengendalikan dan 

mengoordinasikan seluruh aktivitas pergerakan pesawat dan kendaraan di 

area apron. 

1. Pemantuan dan pengaturan Ground Support Equipment (GSE). 

2. Koordinasi dengan Air Traffic Control (ATC), Ground Handling, 

Maskapai, dan unit lainnya. 

  

Gambar 3. 1 Apron Movement Control (AMC) 

3.1.2 Airport Operation Control Center (AOCC) 

Pusat kendali operasional bandara yang berfungsi mengintegrasikan 

pemantauan, koordinasi, dan pengambilan keputusan terhadap seluruh 

kegiatan operasional bandara secara real-time. AOCC 

mengoordinasikan unit-unit terkait seperti AMC, ATC, maskapai, 
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ground handling, AVSEC, fasilitas bandara, dan layanan darurat untuk 

memastikan kelancaran operasional, keselamatan, serta ketepatan waktu 

penerbangan. Melalui AOCC, potensi gangguan operasional dapat 

diidentifikasi lebih dini dan ditangani secara terpadu guna 

meminimalkan dampak terhadap operasi bandara. 

 

Gambar 3. 2 Operation Control Center (AOCC) 

 

3.1.3 Airport Security Division (AVSEC) 

Merupakan unit pengamanan di bandar udara yang bertanggung jawab 

menjaga keamanan penerbangan dari Tindakan melawan hukum. AVSEC 

melaksanakan pemeriksaan penumpang, barang bawaan, kargo, serta pengawasan 

akses ke area terbatas bandara sesuai regulasi nasional dan standar keamanan 

internasional. AVSEC juga melakukan patrol, pengawasan area sisi darat dan sisi 

udara, serta penanganan potensi ancaman untuk memastikan operasional 

penerbangan berlangsung aman dan terkendali. 
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Gambar 3. 3 Airport Security Division (AVSEC) 

 

3.2 Jadwal Kegiatan  

Adapun Jadwal pelaksanaan On The Job Training (OJT ke – 2 yang 

dilaksanakan dari 01 Desember 2025 sampai 27 Februari 2026 

Manajemen Transportasi Udara (MTU) ini penulis laksanakan di 

Bandara Udara Internasional Terminal 1 dengan Detail sebagai berikut: 

3.2.1 Jadwal Bulan 01 Desember 2025 – 08 February 2026 di Divisi Apron 

Movement Control (AMC) 

Pada bulan Desember 2025, penulis ditempatkan pada Divisi Apron 

Movement Control dengan sistem kerja 7 jam per shift. Jadwal dinas 

menggunakan kode: 

1. 20.00 – 06.00 : Dinas malam 

2. 13.00 – 20.00 : Dinas siang 

3. 06.00 – 13.00 : Dinas pagi 

4. L : Libur 
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Gambar 3. 4  Jadwal bulan Desember Apron Movement Control (AMC) 

 

Selama bertugas pada unit Apron Movement Control (AMC), penulis 

melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1. Melakukan proses docking dan undcoking. 

2. Mengawasi proses towing pesawat dengan staf AMC. 

3. Marshaller 

3.2.2 Jadwal Bulan 11-22 February-2026 di Divisi Aiport Security Division 

(AVSEC) 

Pada bulan Februari 2026, penulis ditempatkan pada Divisi Aiport 

Security Division dengan sistem Office Hour (OH) kerja 9 jam. Jadwal dinas 

menggunakan kode: 

1. 08.00 – 17.00 : Dinas pagi 

2. L : Libur 
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Gambar 3. 5 Jadwal bulan Februari Avition Security Division (AVSEC) 

Selama bertugas pada unit Aiport Security Division (Avsec), penulis 

melaksanakan kegiatan sebagai berikut: 

1. Melakukan proses screening. 

2. Melakukan proses Terminal Protection 

3. Melakukan proses Non Terminal Protection. 
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3.3 Tinjauan Teori 

3.3 1 Bandar Udara  

Bandar udara, biasa diakronimkan sebagai bandara (bahasa 

Inggris: airport), merupakan sebuah fasilitas di mana pesawat terbang 

seperti pesawat udara dan helikopter dapat lepas landas dan mendarat. Suatu 

bandar udara yang paling sederhana minimal memiliki sebuah landasan 

pacu atau helipad, sedangkan untuk bandara-bandara besar biasanya 

dilengkapi berbagai fasilitas lain, baik untuk operator layanan penerbangan 

maupun bagi penggunanya seperti bangunan terminal dan hanggar. A 

Widya Purnama – 2018. Menurut Annex 14 dari ICAO (International Civil 

Aviation Organization) Bandar udara adalah area tertentu di daratan atau 

perairan (termasuk bangunan, instalasi dan peralatan) yang diperuntukkan 

baik secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan dan 

pergerakan pesawat. Sedangkan menurut PT (persero) Angkasa Pura 

Bandar Udara adalah "lapangan udara, termasuk segala bangunan dan 

peralatan yang merupakan kelengkapan minimal untuk menjamin 

tersedianya fasilitas bagi angkutan udara untuk masyarakat”.  

3.3.1.2 Fungsi Bandar Udara  

Bandara memiliki peran multifungsi dalam sistem transportasi udara. 

Berikut adalah beberapa fungsi utamanya: 

1. Transportasi Penumpang: Bandara menjadi gerbang utama bagi jutaan 

penumpang yang melakukan perjalanan domestik maupun 

internasional setiap harinya. 

2. Pengiriman Cargo: Bandara memfasilitasi distribusi barang secara 

cepat dan efisien melalui jalur udara, terutama untuk kebutuhan 

mendesak seperti obat-obatan dan bahan penting lainnya. 

3. Keamanan Penerbangan: Bandara dilengkapi dengan sistem 

keamanan canggih, termasuk pemeriksaan penumpang dan barang, 

untuk memastikan keselamatan penerbangan. 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Inggris
https://id.wikipedia.org/wiki/Landasan_pacu
https://id.wikipedia.org/wiki/Landasan_pacu
https://id.wikipedia.org/wiki/Helipad
https://id.wikipedia.org/wiki/Terminal_bandar_udara
https://id.wikipedia.org/wiki/Hanggar
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3.3.1.3 Fasilitas bandar udara 

Sisi Udara (Air Side) 

1. Runway atau landas pacu yang mutlak diperlukan pesawat. 

Panjangnya landas pacu biasanya tergantung dari besarnya pesawat 

yang dilayani. Untuk bandar udara perintis yang melayani pesawat 

kecil, landasan cukup dari rumput ataupun tanah diperkeras 

(stabilisasi). Panjang landasan perintis umumnya 1.200 meter 

dengan lebar 20 meter, misal melayani Twin Otter, Cessna, dll. 

Pesawat kecil berbaling-baling dua (umumnya cukup 600-800 meter 

saja). Sedangkan untuk bandar udara yang agak ramai dipakai 

konstruksi aspal, dengan panjang 1.800 meter dan lebar 30 meter. 

Pesawat yang dilayani adalah jenis turbo-prop atau jet kecil seperti 

Fokker-27, Tetuko 234, Fokker-28. Pada bandar udara yang ramai, 

umumnya dengan konstruksi beton dengan panjang 3.600 meter dan 

lebar 45-60 meter. Pesawat yang dilayani jet sedang seperti Fokker-

100, DC-10, B-747, Hercules. Bandar udara internasional terdapat 

lebih dari satu landasan untuk antisipasi ramainya lalu lintas. 

2. Apron atau tempat parkir pesawat yang dekat dengan terminal 

building, konstruksi apron umumnya beton bertulang, karena 

memikul beban besar yang statis dari pesawat. 

3. Taxiway menghubungkan antara apron dan runway. Jumlah ataupun 

besar taxiway tergantung pada pesawat yang mendarat dibandara 

udara. 

4. Garbarata atau Aviobridge atau belali gajah adalah jembatan 

penghubung berdinding dan beratap yang menghubungkan ruang 

tunggu penumpang di terminal bandara langsung ke pintu pesawat 

udara. Tujuannya adalah untuk memudahkan penumpang naik dan 

turun pesawat tanpa harus berjalan di landasan pacu menggunakan 

tangga. Selain itu, manfaat dari adanya garbarata ini yaitu 

mengurangi resiko kecelakaan di landasan pacu dan efisiensi dalam 
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proses boarding. 

5. Untuk keamanan dan pengaturan, terdapat Air Traffic Controller, 

berupa menara khusus pemantau yang dilengkapi radio control dan 

radar. 

6. Karena dalam bandar udara sering terjadi kecelakaan, maka 

disediakan unit penanggulangan kecelakaan (air rescue service) 

berupa peleton penolong dan pemadam kebakaran, mobil pemadam 

kebekaran, tabung pemadam kabakaran, ambulans, dan peralatan 

penolong lainnya. 

7. Juga ada fuel service untuk mengisi bahan bakar avtur. 

 Sisi Darat (Landside) 

1. Terminal bandar udara atau concourse adalah pusat urusan penumpang 

yang datang atau pergi. Di dalamnya terdapat pemindai bagasi sinar X, 

counter check-in, (CIQ, Custom – Immigration – Quarantine) untuk 

bandar udara internasional, dan ruang tunggu (boarding lounge) serta 

berbagai fasilitas untuk kenyamanan penumpang. Di bandar udara 

kecil, penumpang naik ke pesawat melalui tangga (pax step) yang bisa 

dipindah-pindah. 

2. Curb, adalah tempat penumpang naik-turun dari kendaraan darat ke 

dalam bangunan   terminal. 

3. Parkir kendaraan, untuk parkir para penumpang dan 

pengantar/penjemput, termasuk taksi.  
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Gambar 3. 6 Counter check-in di bandar udara internasional Juanda, Surabaya 

3.3.1.4 Apron Movement Control (AMC) 

Merupakan unit operasional di bandar udara yang bertugas 

mengedalikan di bandar udara yang bertugas mengendalikan dan 

mengoordinasikan seluruh aktivitas pergerakan pesawat dan kendaraan di 

area apron. Petugas AMC melakukan pemantauan dan pengaturan parkir 

pesawat, pushback, serta pegerakan Ground Support Equipment (GSE) 

melalui koordinasi dengan ATC, ground handling, maskapai, dan unit 

terkait lainnya. Fungsi AMC bertujuan untuk memastikan kegiatan di apron 

berjalan secara aman, tertib, dan sesuai prosedur, sekaligus mendukung 

keselamatan penerbangan dan ketepatan waktu operasional. Petugas AMC 

sebagai pihak yang terlibat secara langsung dalam pengawasan docking-

undocking.    

3.3.1.5 Aviobridge (Garbarata) 

 Menurut (Ode Farhan Ezra Fahmi et al., 2024) Bandara 

menyediakan berbagai fasilitas pendukung yang bertujuan untuk 

meningkatkan kenyamanan penumpang, salah satunya adalah 

Garbarata yaitu koridor tertutup seperti jembatan yang 

menghubungkan pintu pesawat ke terminal, memfasilitasi naik dan 
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turun pesawat yang lebih lancar dan lebih nyaman bagi penumpang 

dan awak pesawat. Garbarata memiliki fungsi penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan penumpang dengan meningkatkan 

kenyamanan dan kepuasan secara keseluruhan. Salah satu fasilitas 

penunjang di sisi udara (airside) yang berfungsi sebagai penghubung 

antara terminal penumpang dengan pesawat udara. Pengoperasian 

Aviobridge yang tepat dan sesuai prosedur sangat berpengaruh 

terhadap kelancaran proses kedatangan dan keberangkatan pesawat, 

khususnya dalam mendukung ketepatan waktu operasional 

penerbangan.  

 Adapun peran Aviobridge dalam proses arrival dan departure. 

Dalam proses arrival, Aviobridge berperan sebagai penghubung aman 

untuk boarding penumpang dan pengendali awal arus kedatangan. 

Pada proses depature, Aviobridge berfungsi mendukung boarding 

yang terkontrol serta menjaga ketepatan waktu penerbangan melalui 

proses docking dan undocking yang sesuai SOP. Secara umum, 

Aviobridge diklasifikasikan berdasarkan jumlah tunnel, sistem 

pergerakan, mekanisme elevasi, serta fungsi dan desainnya. Jenis 

yang paling umum digunakan adalah single tunnel apron drive 

Aviobridge untuk melayani pesawat narrow body, sementara dual 

tunnel digunakan untuk pesawat berbadan lebar dengan volume 

penumpang tinggi. 
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Gambar 3. 7 Aviobridge (garbarata) single tunnel 

 

 

Gambar 3. 8 Aviobridge (garbarata) dual tunnel 

3.3.1.6 Prosedur Docking dan Undocking Aviobridge 

1. Docking adalah proses penghubungan Aviobridge (garbarata) secara aman 

dengan pintu pesawat udara yang telah parkir di parking stand, dengan 

tujuan memfasilitasi proses naik-turun penumpang secara tertutup dan 

terkendali. Proses docking melibatkan penyesuaian posisi Aviobridge 

terhadap pintu pesawat, pemasangan safety locks, dan verifikasi ketinggian 
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serta kesesuaian sambungan fisik antara Aviobridge dan pesawat (IATA, 

2020; ICAO, 2018). 

2. Definisi Undocking merupakan proses pelepasan dan penarikan kembali 

Aviobridge dari pintu pesawat setelah selesai digunakan, guna 

mempersiapkan pesawat untuk pushback. Dalam prosedur proses docking 

Aviobridge dilakukan setelah pesawat on-block dan dinyatakan aman, 

dengan tahapan pemeriksaan, pergerakan menuju pintu pesawat, 

penyesuaian posisi, dan penguncian. Proses undocking dilakukan setelah 

pintu pesawat ditutup dan mendapat clearance, dengan menarik kembali 

Aviobridge secara bertahap sehingga ke posisi parkir untuk mendukung 

proses pushback pesawat. 

3. Dokumen ICAO / Annex 14 adalah standar dan praktik direkomendasikan 

untuk perencanaan dan operasi bandar udara. Apron merupakan area 

permukaan udara yang digunakan untuk parkir, pengisian bahan bakar, 

pemuatan, dan menurunkan/pembongkaran penumpang serta kargo. 

(Candra Susanto & Keke, 2019) Annex 14 – Aerodrome merupakan 

ketentuan tentang spesifikasi dan desain dan kegiatan dibandar udara. ICAO 

Annex 14 tidak mempunyai angka durasi operasional menit-per-menit. 

Sehingga mengklarifikasi sumber target waktu ± 2 menit sebagai acuan 

internal, bukan standar internasional. 

4. Standart Operasional Prosedur menurut (Dimas Fakhrurozi & Septiyani 

Putri Astutik, 2024) Saat pengawasan dan pelayanan di sisi udara, unit AMC 

harus sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan agar 

tercapainya tugas pengawasan dan pelayanan sesuai dengan Standart 

Operating Procedure (SOP) yang sudah ditentukan pada pasal 217 ayat (1) 

UU Nomor 1 Tahun 2009 tentang penerbangan.  
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Gambar 3. 9  Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 

 

 

Gambar 3. 10  Undang-Undang No. 1 Tahun 2009 Pasal 217 (1) 

5. Service Level Agreement internal AMC & Indikator Kinerja 

yang digunakan oleh pengelola bandara adalah Target durasi docking 

Aviobridge ± 2 menit merupakan standar operasional internal untuk 

menjaga kelancaran proses ground handling sesuai target ketepatan 

waktu operasional penerbangan. Target ini dipakai sebagai acuan 

kinerja di unit AMC Bandara Jusanda.    
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3.3.1.7 Ketepatan Waktu Penerbangan (On Time Performance/OTP) 

Menurut (Anggraeni et al., 2022) On Time Performance (OTP) 

merupakan ukuran yang menunjukkan kemampuan sarana transportasi 

untuk tiba tepat waktu di tujuan. Berbicara mengenai OTP tidak dapat 

terlepas dengan istilah delay atau keterlambatan. Definisi keterlambatan 

menurut Undang-Undang Nomor 1 tentang Penerbangan adalah terjadinya 

perbedaan waktu antara waktu keberangkatan atau kedatangan yang 

dijadwalkan dengan realisasi waktu keberangkatan atau kedatangan. 

Ketepatan waktu penerbangan (On Time Perfomance/OTP) adalah 

indikator kinerja operasional yang menunjukkan tingkat kesesuaian antara 

waktu keberangkatan/kedatangan penerbangan aktual dengan jadwal yang 

telah ditetapkan, dalam batas toleransi tertentu, sebagai cerminan 

efektivitas koordinasi dan efisiensi sistem operasi penerbangan. Faktor 

ground operation juga mempengaruhi OTP meliputi efektivitas turnaround 

proces, kesiapan gate dan peralatan, koordinasi personel, serta faktor 

manusia. Ground time memiliki hubungan langsung dengan OTP karena 

menjadi periode pelaksanaan seluruh kegiatan pendukung keberangkatan. 

Dalam ground time, docking Aviobridge berperan sebagai awal proses 

operasi darat, sedangkan undocking Aviobridge menjadi penanda akhir 

sebelum pushback, sehingga ketepatan kedua proses tersebut berpengaruh 

terhadap keberhasilan OTP. 

3.3.1.8 Standar Operasional & Target Waktu 

Standar operasional merupakan pedoman baku yang mengatur 

tahapan dan persyaratan keselamatan dalam pelaksanaan Ground 

operation (Anggraeni et al., 2022), sedangkan target waktu merupakan 

tolak ukur kinerja yang ditetapkan untuk mencapai efisiensi operasional. 

Dalam pelaksanaannya, pencapaian target waktu harus selalu berada 

dalam batas kepatuhan terhadap standar operasional dan tidak dapat 

dijadikan dasar untuk mengabaikan aspek keselamatan. SOP memiliki 

peran penting dalam operasi bandara sebagai pedoman baku untuk 

menjamin keselamatan dan konsistensi pelaksanaan kegiatan operasional. 
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Berdasarkan standar operasional internal bandara, target waktu 

operasional ditetapkan sebagai tolak ukur efisiensi dalam mendukung 

kelancaran proses dan ketepatan waktu penerbangan. Konsep Service level 

Agreement (SLA) dan Intruksi Kerja (IK) digunakan sebagai instrumen 

pengendalian dan evaluasi kinerja layanan, di mana pencapaiannya harus 

tetap mengedepankan kepatuhan terhadap SOP dan prinsip keselamatan 

penerbangan. 

3.4 Permasalahan 

Selama pelaksanaan OJT di Terminal 1 Bandara Internasional 

Juanda, khususnya pada area air side (apron), penulis mengamati 

adanya keterlambatan pada pelaksanaan prosedur docking Aviobridge 

terhadap pesawat yang baru tiba. Keterlambatan tersebut berpotensi 

mempengaruhi ketepatan waktu operasional penerbangan, terutama 

pada periode jam sibuk. 

Berdasarkan hasil pengamatan, keterlambatan pelaksanaan 

docking Aviobridge tidak disebabkan oleh satu faktor tunggal, 

melainkan dipengaruhi oleh beberapa kondisi operasional, antara lain 

kesiapan pesawat setelah on-block, koordinasi antara petugas AMC 

dengan unit terkait, kesiapan peralatan pendukung (seperti GPU), 

serta kondisi teknis Aviobridge. Kombinasi faktor-faktor tersebut 

berdampak pada bertambahnya ground time pesawat dan berpotensi 

mempengaruhi ketepatan waktu keberangkatan selanjutnya. 

Secara lebih rinci, faktor-fsktor yang mempengaruhi 

keterlambatan pelaksanaan  docking Aviobridge antara lain: 

1. Keterlambatan penyediaan peralatan pendukung seperti GPU yang 

diperlukan sebelum docking Aviobridge. 

2. Ketergantungan kecepatan docking terhadap kesiapan dan koordinasi 

petugas AMC. 
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3. Variasi waktu kesiapan pesawat setelah parkir (on-block) sebelum proses 

docking dapat dilakukan. 

4. Adanya gangguan teknis pada Aviobridge yang menyebabkan proses 

docking memerlukan waktu lebih lama. 

5. Kondisi kepadatan lalu lintas pesawat pada jam sibuk (peak hour) yang 

mempengaruhi efektivitas pelaksanaan prosedur docking. 

3.5    Penyelesaian Masalah 

1. Peningkatan sosialisasi menjadi langkah awal yang penting dalam 

mengatasi permasalahan operasional. Sosialisasi ini dapat dilakukan 

melalui pelaksanaan briefing singkat sebelum memasuki jam sibuk (peak 

hour) guna menyampaikan prosedur kerja, pembagian tugas, serta target 

waktu operasional yang harus dicapai. Melalui kegiatan ini, seluruh 

petugas Apron Movement Control (AMC) diharapkan memiliki 

pemahaman yang sama mengenai tahapan proses docking dan undocking 

pesawat sesuai dengan Standar Operasional Prosedur (SOP), sehingga 

dapat meminimalkan terjadinya kesalahan koordinasi di lapangan. 

2. Pengaturan waktu dan peningkatan koordinasi dengan pihak ground 

handling juga perlu dioptimalkan untuk mendukung kelancaran 

operasional pesawat. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan 

komunikasi antara AMC, ground handling, dan teknisi Aviobridge 

sebelum pesawat tiba di apron. Dengan adanya koordinasi yang baik, 

waktu pemasangan Aviobridge dapat disesuaikan dengan kondisi ground 

time pesawat, sehingga proses turn around time dapat berjalan lebih efisien 

tanpa mengabaikan aspek keselamatan. 

3. Kesiapan peralatan pendukung merupakan faktor penting dalam 

mendukung proses pelayanan pesawat di apron. Oleh karena itu, 

diperlukan koordinasi awal antara AMC dan unit penyedia peralatan 

seperti Ground Power Unit (GPU) sebelum Estimated Time of Arrival 

(ETA) pesawat. Selain itu, seluruh fasilitas pendukung, termasuk air start 
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unit dan wheel chock, harus dipastikan berada dalam kondisi siap pakai 

sebelum proses docking dilakukan. 

4. Penanganan gangguan teknis pada Aviobridge juga harus menjadi 

perhatian dalam sistem operasional. Apabila terjadi system error atau 

gangguan teknis lainnya, perlu disiapkan prosedur alternatif (contingency 

plan) agar proses pelayanan pesawat tetap dapat berjalan. Koordinasi yang 

cepat dan efektif dengan teknisi terkait sangat diperlukan untuk 

mempercepat proses perbaikan, sehingga dampak gangguan terhadap 

jadwal penerbangan dapat diminimalkan. 

5. Selain itu, kepadatan lalu lintas pesawat pada jam sibuk (peak hour) perlu 

diantisipasi dengan perencanaan yang matang. Antisipasi ini dapat 

dilakukan melalui kesiapan personel yang lebih awal serta peningkatan 

sinkronisasi informasi dengan Airport Operations Control Center 

(AOCC) untuk memprediksi tingkat kepadatan pergerakan pesawat. 

Dengan adanya perencanaan dan koordinasi yang baik, operasional 

penerbangan di apron dapat berjalan secara aman, tertib, dan efisien 

meskipun terjadi peningkatan trafik pada waktu tertentu. 

Dalam praktik pelaksanaan OJT, langkah-langkah penyelesaian 

masalah ini dapat dilakukan dengan tahapan berikut: 

1. Observasi dan Pendataan Lapangan, Taruna melakukan pengamatan 

langsung di area lapangan dan mencatat waktu terhadap target 

operasional  ± 2 menit. 

2. Melakukan Pelaporan dan Koordinasi ke Supervisor Hasil observasi 

dan kendala di lapangan dilaporkan kepada supervisor untuk 

dievaluasi bersama.  
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BAB 4 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT) 

yang dilaksanakan di PT. Angkasa Pura Indonesia Terminal 1 Bandar Udara 

Internasional Juanda, dapat disimpulkan bahwa keterlambatan prosedur 

docking dan undocking Aviobridge dalam mendukung ketepatan waktu 

penerbangan masih menghadapi beberapa kendala operasional tidak 

disebabkan oleh satu faktor tunggal, melainkan dipengaruhi oleh beberapa 

kondisi operasional, antara lain kesiapan pesawat setelah on-block, koordinasi 

antara petugas AMC dengan unit terkait, kesiapan peralatan pendukung (seperti 

GPU), serta kondisi teknis Aviobridge. 

Secara umum, kegiatan OJT ini memberikan pengalaman berharga bagi 

taruna dalam memahami prosedur docking dan undocking Aviobridge dalam 

mendukung ketepatan waktu penerabangan, dan penerapan prinsip service 

excellent di lingkungan bandara. 

4.2 Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas Pelaksanaan docking dan undocking 

Aviobridge. 

1. Diperlukan peningkatan koordinasi antar unit terkait (AMC, ground handling, 

dan perwakilan airline berkoordinasi dengan AOCC) agar dapat memudahkan 

koordinasi kesiapan pesawat, personel, dan peralatan dapat lebih sinkron 

sebelum pelaksanaan docking dan undoking Aviobridge. 

2. Optimalisasi kesiapan operasional sebelum pesawat tiba di parking stand perlu 

diperhatikan, terutama pada jam sibuk, guna meminimalkan potensi 

keterlambatan dalam proses docking Aviobridge. 

3. Pemeliharaan dan pengecekan sistem Aviobridge secara berkala perlu terus 

dilakukan untuk mengurangi risiko gangguan teknis yang dapat mempengaruhi 

waktu operasional. 
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Dengan diterapkannya saran-saran tersebut, diharapkan pelaksanaan 

docking dan undocking Aviobridge menjadi lebih efektif, agar tidak terjadi 

keterlambatan pelaksanaan docking dan undocking dalam mendukung 

ketepatan waktu penerbangan. 
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LAMPIRAN

Lampiran  4 Mengoperasikan 

Aviobridge 

 

Lampiran  3 Staff AMC memberikan 

pengarahan cara mengoperasikan 

aviobridge 

 

Lampiran  2 Contoh pengisian 

Aviobridge Utilization Services 

Lampiran  1 Tahapan pelaksanaan 

Docking 
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  Lampiran  5 Proses tahapan pelaksanaan Un-

Docking 

Lampiran  6 Proses tahapan 

pelaksanaan Docking 
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